




Turki merupakan negara yang konsisten dalam menerima pengungsi
Suriah melalui Open Door Policy. Suatu kebijakan dianggap rasional apabila
kebijakan yang dipilih suatu negara dapat mencapai kepentingan nasioanal negara
tersebut meskipun dalam pencapaiannya terdapat pengorbanan-pengobanan yang
harus dilakukan. Dalam menganalisis alasan-alasan rasional Turki dalam memilih
kebijakan Open Door Policy, peneliti menggunakan konsep rational model
decision making.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, Open Door Policy yang
diterapkan Turki terhadap pengungsi Suriah merupakan pilihan yang rasional. Hal
tersebut dikarenakan terdapat keuntungan-keuntungan yang diperoleh Turki
terkait kepentingan nasionalnya dalam menerapkan kebijakan tersebut. Beberapa
di antaranya, kesepakatan Turki dan Uni Eropa yang terjalin pada tahun 2015
yaitu Joint Action Plan. Kesepakatan ini dilatarbelakangi oleh ketidakmampuan
Uni Eropa dalam menangani krisis pengungsi di negara-negara anggota serta
terjadinya pergolakan di antara negara-negara anggota Uni Eropa terkait
penanganan pengungsi. Dalam kesepakatan tersebut, memuat beberapa poin yang
menyatakan bahwa Turki akan mempercepat aksesi Turki menjadi anggota Uni
Eropa. Hal ini menjadi peluang bagi Turki, karena menjadi anggota Uni Eropa
merupakan kepentingan nasional Turki dan Turki telah menunggu selama kurang
lebih 50 tahun untuk keanggotaan tersebut. Kepentingan Turki untuk menjadi
salah satu anggota Uni Eropa tertuang dalam prinsip kebijakan luar negeri Turki
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yaitu, multi-dimensional foreign policy. Poin kesepakatan tersebut juga memuat
bantuan dana dari Uni Eropa untuk penanganan pengungsi Suriah di Turki
sehingga akan mengurangi beban Turki dalam menangani pengungsi. Selain itu
Uni Eropa juga akan membantu menjaga keamanan di daerah-daerah perbatasan
Turki di mana hal ini akan mengurangi ancaman Turki dari serangan terorisme.
Turki juga memperoleh keuntungan jangka panjang berupa peningkatan
perekonomian melalui pemberian izin kerja kepada pengungsi Suriah dan hal
tersebut juga merupakan bagian dari kepentingan nasional Turki yang berambisi
menjadi negara dengan perekonomian sepuluh besar di dunia pada tahun 2023
bertepatan dengan peringatan 100 tahun berdirinya Turki. Keuntungan lainnya
adalah prestige yang didapatkan Turki karena menjadi negara yang mampu
menangani krisis kemanusiaan.
Jadi, berdasarkan analisis peneliti menggunakan rational model decision
making disimpulkan bahwa kebijakan yang dipilih suatu negara merupakan hasil
kalkulasi keuntungan dan pengorbanan yang dilakukan negara tersebut guna
mencapai kepentingan nasionalnya. Open Door Policy Turki, memberikan
keuntungan yang lebih dominan daripada pengorbanan yang dilakukan Turki.
Keuntungan tersebut terkait dengan kepentingan nasional Turki.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyarankan kepada
peneliti selanjutnya untuk mengangkat topik penelitian baru terkait dengan hasil
penelitian ini seperti efektivitas kerjasama Turki dan Uni Eropa, bagaimana
respon aktor-aktor di kawasan maupun global terhadap kebijakan Open Door
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Policy Turki, implemtasi kerja sama Turki dan Uni Eropa terkait penanganan
pengungsi, dan topik-topik lainnya yang bisa dianalis terkait dengan penelitian ini.
